RINGKASAN

RETNO PUJI ASTUTI, J2B098096. Pengaruh Umur mata Tunas Terhadap
Keberhasilan Okulasi Tanaman Karet (Hevea brasiliensis Muell Erg.).
Dibawah bimbingan Rini Budi Hastuti dan Erma Prihastanti.

Karet merupakan salah satu hasil perkebunan terkemuka karena banyak
menunjang perekonomian negara. Hasil yang diperoleh dari karet cukup besar.
Indonesia pernah menguasai produksi karet dunia, sayangnya perkebunan karet yang
luas tidak diimbangi dengan produktivitas yang memuaskan. Salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas tanaman karet adalah dengan menyediakan bibit unggul
yang tahan terhadap serangan hama dan penyakit. Bibit yang berkualitas unggul dapat
diperoleh melalui perbanyakan vegetatif, salah satunya dengan okulasi. Salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan okulasi yaitu umur batang atas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur mata tunas
terhadap keberhasilan okulasi tanaman karet serta mengetahui umur mata tunas yang
paling tinggi tingkat keberhasilannya pada okulasi tanaman karet.

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian Karet Getas Salatiga. Metode
yang digunakan yaitu Rancangan Acak lengkap (RAL), faktor tunggal. Terdapat tiga
perlakuan dengan 6 ulangan. Perlakuan yang dimaksud yaitu umur mata tunas
6 butan (P1), 8 bulan (P2) dan 10 bulan (P3). Parameter utama yang diamati adalah
persentase okulasi yang berhasil (%), tinggi tunas (cm), jumlah daun dan lingkar
batang (cm). Parameter pendukung yaitu suhu (°C) dan kelembaban (%). Data yang
diperoleh dianalisa dengan ANOVA dan apabila menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf significant 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan umur mata tunas 6, 8 dan
10 bulan tidak berpengaruh terhadap keberhasilan okulasi, tinggi tunas, jumlah daun

dan lingkar batang pada tanaman karet (Hevea brasiliensis).
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